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BAB!I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab sudah sangat akrab dan dikenal dikalangan umat Islam.
Karena, sclain sebagai bahasa al-Quran dan hadist, bahasa Arab juga
digunakan oleh umat Islam dalam beribadah kepada Tuhannya. Sehingga
dorongan untuk mempelajari bahasa Arab dirasakan masih kurang, disebabkan
bahasa Arab masih dianggap sebagai bahasa ilmu agama Islam bukan sebagai
bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga mempelajari bahasa Arab
banyak dimotivasi olel kepentingan yang berstfar religius ideologis semata.”

Dalam pentas dunia, sejak tahun 1973 bahasa Arab diakui PBB
sebagai salah satu bahasa resmi dalam PBB yang berperan sebagai salah satu
alat komunikasi dalam hubungan diplomasi internasional.®

Melihat kenyataan yang demikian, maka pengajaran bahasa Arab pun
menjadi perhatian dunia, khususnya pada lembaga-lembaga Islam, seperti di
madrasah, pesantren, bahkan perguruan tinggi Islam. Maka berbagai upaya
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, salah satu
upayanya adalah dengan menggunakan strategi belajar yang mampu
mengembangkan siswa dalam belajar. Dan gurulah yang mengemban tugas

itu.

! Moh. Matsna, “Problematika Pengajaran Bahasa Arab di Indonesia dan Pemecahan
Masalahnya”, Jurnal al-Hadharah, No. 1 Tahun 11, (Januari 2002), him. 49.

2 A. Akrom Malibary dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab poda PTAL IAIN, (Jakarta:
Depag, 1976), hlm. 72.












bahasa yang sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi, tetapi guru
profesional juga harus dapat meningkatkan kompetensinya sebagai guru.

Melihat begitu urgennya guru dalam pembelajaran bahasa Arab, maka
berdasarkan pemikiran di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang profesionalisme guru yang dikaitkan dengan pembelajaran
bahasa Arab berbasis kompetensi di MAN Wonokromo Bantul.

MAN Wonokromo Bantul berada di daerah Bantul, Selatan
Yogyakarta. Di MAN ini terdapat tiga orang guru bahasa Arab. Penulis
memilih MAN Wonokromo Bantul karena sekolah ini menjadi file-projecmya
Depay dalwu  penginplementasian  Kurlkulum  Berbasis Kompetens:  di
Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas,
rumusan masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam
pembelajaran bahasa Arab di MAN Wonokromo Bantul?
2. Bagaimana profesionalisme guru dalam pembelajaran bahasa Arab di
MAN Wonokromo Bantul?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Kunkulum Berbasis Kompetensi

dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN Wonokromo Bantul












yakni bahasa adalah sistem lambang-lambang bunyi yang digunakan
oleh segolongan masyarakat tertentu untuk saling berkomunikasi dan
berinteraksi. Menurut Wilga M. Rivers bahasa (language) is the best
available model for understanding the structures of human expression.
Dengan bahasa kita dapat mengungkapkan apa yang kita inginkan dan
dengan bahasa pula kita dapat membuat orang lain mengerti apa yang
kita inginkan. Baeston mengatakan Arabic is the official language of
Morocco, The United Arabic Republic, Sudan, Libanon, Syria, Yordan,
Iraq and the State of The Arabican, Peninsula. Dari pengertian ini
dapat disimpulkan bahwa bahasa Arab adalah system bunyi yang
digunakan oleh bangsa Arab dalam berkomunikasi dan mengutarakan
maksud mereka.”

Namun bahasa Arab yang dimaksud dalam skripsi ini adalah satu
mata pelajaran yang diajarkan di MAN Wonokromo Bantul. Jadi
pembelajaran bahasa Arab yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
proses kegiatan belajar mengajar dalam bidang studi bahasa Arab
untuk mencapai tujuan akhir dari pembelajaran bahasa Arab yaitu
dapat menguasai empat kompetensi bahasa Arab yaitu menyimak,
berbicara, membaca dan menulis.

b. Kurikulum Berbasis Kompetensi
Mengingat bahwa pendidikan harus disesuaikan dengan tuntutan

kemajuan zaman dan teknologi, maka pendidikan pun harus

7 Mansur, “Menumbuhkan Minat Belajar Bahasa Arab”, al-drabiyah: Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab, Vol. I, No. L, (Juli 2004), him. 73-74.
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melakukan perubahan demi tercapainya pendidikan yang bermutu dan
berkualitas. Dengan berasumsi pada kenyataan di atas maka
Kurikulum 2004 atau yang lebih dikenal dengan KBK mulai
disosialisasikan ~ kepada  sekolah-sekolah wuntuk  selamjutnya
diimplementasikan dalam proses belajar mengajar.

KBK adalah suatu kurikulum yang bertujuan mencapai
kompetensi, jadi KBK bukan materi yang diajarkan tetapi pengajaran
kompetensi. Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan dan
nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.
Ada jups yang mengartikan kompetensi sebagai apa yang seharusnya
diketahui dan dapat dilakukan siswa secara kontinyu sebagai
perwujudan dari hasil belajar,g

Depdiknas (2002) mengemukakan bahwa kurikulum berbasis
kompetensi memiliki karakteristik sebagai berikut:’

1) Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara
individual maupun klasikal.

2) Berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman.

3) Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan

metode yang bervariasi.

¥ Ahmad Rodli, Kurikulum Bahasa Arab Berbasis Kompetensi, Workshop Pengembangan
BAR, (Yogyakarta: Provek Pengembangan Kuriknlum Madrasah dan Pendidikan Agama Isiam
Pada Sekolah Umum Tingkat Dasar Depag RI bekerjasama dengan Lembaga Kajian dan
Konsultasi Agama EIl-Tashfi, 2003), him. 1.

® E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006}, cet. ke-9, hlm. 42,
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2. Profesionalisme Guru

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, istilah profesionalisme

ditemukan sebagai berikut: profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi

pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan, dan sebagainya) tertentu.

Profesional adalah (1) bersangkutan dengan profesi, (2) memerlukan

kepandaian khusus untuk menjalankannya dan (3) mengharuskan adanya

pembayaran untuk melakukannya. Profesionalisasi adalah proses membuat

suatu badan organisasi agar menjadi profesional.'®

Sebelum berbicara mengenai profesi guru, ada baiknya dijelaskan

terlebih dabhulu 1entang clri-cird suatu profesi, yaitu:

a.

h.

Dilandasi oleh sejumlah ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui
pendidikan khusus.

Diperlukan persiapan yang disengaja dan sistematis.

Adanya mekanisme untuk melakukan penyaringan secara efektif.
Pelaksanaan tugas profesi harus dilandasi oleh rasa tanggung jawab
yang tinggi.

Ada pengakuan dari masyarakat dan pemerintah.

Kualitas profesional seseorang harus selalu ditingkatkan, diperbaharui
sesuai dengan kemajuan dan tuntutan zaman.

Terdapat suatu ikatan diantara sesama profesi.

Adanya pengabdian.

Diperlukan adanya kode etik.

** Syafruddin Nurdin, Guru..., him. 15,



j- Adanya sistem imbalan terhadap jasa layanannya secara adil.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa guru termasuk
sebagai profesi, karena sebelum menjadi guru, seseorang harus menempuh
pendidikan, dalam hal im pendidikan keguruan. Maka guru profesional
berarti orang yang memiliki kepandaian khusus dalam bidang keguruan.
Sedangkan profesionalisme guru adalah kemampuan dan kewenangan
guru dalam menjalankan profesi keguruannya.'®

Kemampuan profesional merupakan salah satu fakior penentu
mutwkualitas guru sebagaimana dikemukakan dalam studi Basic
Educationa! Qualiry (1992). Kemampuan profesional adalah mtelegensi,
sikap, dan prestasi di bidang pekerjaannya. Secara sederhana kemampuan
profesional ditunjukkan dalam kemampuan menguasai materi ajar dan
metodologinya. Untuk mencapai kemampuan profesional, seorang guru
tidak cukup mengantungi ijazah, tetapi kemampuan belajar seumur hidup
untuk memperkaya dan memutakhirkan kemampuannya.

Sekolah dengan guru yang profesional dan efektif merupakan kunci
keberhasilan proses belajar mengajar, bahkan peran guru amat signifikan
bagi setiap keberhasilan proses pembelajaran. Begitu guru masuk ruang
kelas, maka kualitas pembelajaran akan lebih banyak ditentukan oleh guru.
Di dalam kelas seorang guru juga dapat tampil sebagai tokoh yang mampu
membuat peserta didik berfikir divergent dengan memberikan berbagai

pertanyaan yang jawabannya tidak sekedar terkait dengan fakta “ya” atau

'® NMuhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung Remaja
Rosdakarya, 2004), Cet. ke-9, him. 229.
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berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Kompetensi profesional
adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam. Dan kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peseria
didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.?®
Untuk melengkapi kompetensi yang ada dalam Undang-Undang
tersebut, penulis juga menggunakan teori tang dikemukakan oleh
Muhibbin Syah tentang kecakapan (competencies) vyang bersifat
psikologis, yaitu:**
b. Kompetensi Kognif

Kompetensi  ini  meliputi penguasaan  pengetahuan
kependidikan/keguruan, yang terdiri atas pengetahuan kependidikan
umum, yaitu ilmu pendidikan, psikologi pendidikan, administrasi
pendidikan dan sebagainya. Serta pengetahuan kependidikan khusus,
yaitu metode mengajar, metodik khusus pengajaran materi tertentu,
teknik evaluasi, praktik keguruan, dan sebagainya.

Selain menguasai pengetahuan kependidikan, kompetensi ini
juga memumtut penguasaan pengetahuan bidang studi yang akan
menjadi vak atau mata pelajaran yang akan diajarkan guru.

¢. Kompetensi Afektif
Kompetensi ini bersifat tertutup dan abstrak, schingga sukar

untuk diidentifikasi. Kompetensi ini meliputi seluruh fenomena

® Ibid., him. 56-57
* Muhibbin Syah, Psikologi...., hlm. 230-236.









22

tugasnya selaku pengajar. Secara garis besar kompetensi ini terdiri atas
dua kategori, yaitu: 1) kecakapan fisik wmum, diwujudkan dalam
bentuk gerakan dan tindakan umum jasmani guru seperti duduk,
berdiri, berjalan, berjabat tangan, dan sebagainya yang tidak
berhubungan langsung dengan aktifitas mengajar. 2) kecakapan fisik
khusus, meliputi  keterampilan-keterampilan  ekspresi  verbal
(pernyataan lisan) dan nonverbal (pernyataan tindakan) tertentu yang
direfleksikan guru terutama ketika mengelola proses belajar mengajar.
Dalam hal merefleksikan ekspresi verbal guru diharapkan terampil,
dalam ard fhsih dan lancar ketika menyampatkan uraian materi
pelajaran dan menjawab pertanyaan-pertanyaan serta mengomentari
sanggahan maupun pendapat para siswa. Adapun mengenai
keterampilan ekspresi nonverbal yang harus dikuasai guru adalah
dalam hal mendemonstrasikan apa-apa yang terkandung dalam materi
pelajaran. Kecakapan-kecakapan tersebut meliputi: menulis dan
membuat bagan di papan tulis, memperagakan proses terjadinya
sesuatu, memperagakan penggunaan alat/sesuatu yang sedang
dipelajari, dan memperagakan prosedur melakukan keterampilan

praktis tertentu sesuai dengan penjelasan verbal yang telah dilakukan

guru.
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4. Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data kualitatif,
yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.2®

Metode yang dilakukan dalam analisis data adalah menggunakan
metode perbandingan tetap (Constant Comparative Method), yaitu secara
tetap membandingkan satu datum dengan datum yang lain, dan kemudian
secara tetap membandingkan kategori dengan kategori lainnya.”

Dalam bukunya, S. Nasution menyebut metode di atas dengan
triangulasi.  Yaitu menchek kebenaran data tertentu dengan
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase
penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan, dan sering dengan

menggunakan metode yang berlainan.*

2 Lexy J. Moleong, Metodologi..., him. 248,

 [bid,, him. 288.

*'§. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), cet.
ke-3, him. 115.






BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian penulis pada Bab III, maka sebagai
hasil dari pembahasan skripsi ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan KBK dalam pembelajaran bahasa Arab
a. Kurikulum Berbasis Kompetensi telah terlaksana di MAN

Wonokromo Bantul, khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab.

b. Kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran bahasa Arab berbasis
kompetensi adalah:

1) Faktor yang berasal dari siswa, yaitu latar belakang siswa
mayoritas berasal dari SLTP yang tidak pernah belajar bahasa Arab
sebelumnya, mendapatkan pelajaran bahasa Arab ketika duduk di
MAN.

2) Faktor yang berasal dari lingkungan sekolah, yaitu kurangnya
kegiatan sebagai alat penunjang kegiatan berbahasa, dan tidak
adanya waktu untuk mengadakan ekstrakurikuler/les bahasa Arab
di sekolah.

2. Profesionalisme Guru Bahasa Arab MAN Wonokromo Bantul
a. Kompetensi yang dimiliki guru bahasa Arab sudah cukup memadai,
baik itu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

sosial, maupun kompetensi profesional. Karena tidak semua gurn

69
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guru merupakan faktor yang amat menentukan dalam pelaksanaan
metode yang efisien dan efektif.

b. Kerjasama antar guru babasa Arab lebih ditingkatkan lagi, agar
pembelajaran bahasa Arab dapat lebih terarah untuk mencapai twjuan
akhir dari pembelajaran bahasa Arab.

3. Kepada siswa

a. Siswa hendaknya rajin dalam pelajaran bahasa Arab, mengikuti dan
mematuhi perintah guru, karena sesuatu yang dinasehatkan guru
semata-mata demi kepentingan siswa

b. Setiap apa yaug diajarkan dari guru bahasa Arab, hendaknya
dipraktekkan dalam komunikasi sehari-hari. Agar kemampuan kalam
dapat dikuasai siswa.

C. Kata Penutup

Sebagai kata akhir dari penulisan dan penyusunan skripsi ini, sudah
sewajamya penulis mengucapkan puji syukur kehadirat Allah AWT yang telah
memberikan kemampuan kepada penulis, baik lahir maupun batin, sehingga
skripsi ini dapat diselesaikan. Semoga penguraian dan penganalisaan skripsi
ini dapat berguna bagi semua orang yang membaca dan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan pemikiran bagi kemajuan lembaga pendidikan
yang menjadi subyek penelitian skripsi ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan dan penyusunan

skripsi ini jauh dari sempurna. Oleh karena itu, dengan hati terbuka, penulis
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mengharapkan kritik dan saran demi kebaikan dan kemajuan penulis dimasa
yang akan datang.

Selanjutnya penulis berdoa kepada Allah SWT agar penulisan dan
penyusunan skripsi ini menjadi amal shaleh bagi penulis dan semoga Allah
SWT senantiasa memberikan petunjuk dan hidayah-Nya atas segala
kekurangan dan kelemahan yang ada dalam skripsi ini.

Akhir kata, mudah-mudahan skripsi ini ada manfaatnya bagi kita

semua. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.

Yogyakarta, 29 Januar 2007

Penulis

Nur Aisyab Sitorus
02421314
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HASIL WAWANCARA

Wawancara

Tanggal: 29 September 2006, jam: 09.00
Tempat: Ruang Kepala Madrasah
Subjek: Kepala Madrasah

1. Sejauh ini pembelajaran bahasa Arab berjalan dengan baik. Bahkan pada
tahun ajaran sekarang peminat kelas bahasa lebih banyak daripada tahun
ajaran sebelumnya.

2. Guru bahasa Arab berjumlah tiga orang, yaitu bapak Zamzwi, BA., bapak
Choir Rosyidi, 5.S., dan bapak M. Nu’aim, S.Pd.1., dan kesemuanya sudah
wewenuhi kriveria sehagai guru bahasa Awab. Karena ketiganya memuliki
basic yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu sekarang.

3. Untuk urusan itu semuanya dari Depag, sekolah hanya menerima saja guru
vang ditempatkan oleh Depag yaitu guru lulus seleksi PNS. Tetapi untuk
guru yang langsung datang melamar kerja ke sekolah ada penyeleksian,
seperti penerimaan guru bahasa Arab, kemarin ada beberapa orang yang
mengajukan lamaran, selain tes administrasi, tes juga dilakukan dengan

cara micro teahing dan interview.






Wawancara

Tanggal: 22 September 2006, jam: 09.20
Tempat: Ruang Kantor Guru

Subjek: Guru A

1. Saya tidak berasal dari pendidikan keguruan, saya dulu kuliah di IAIN Sunan
Kalijaga Fakultas Adab. Dulu belum ada program AKTA 1V, jadi siapa saja
bisa menjadi guru. Kebetulan saya juga alumni MAN ini maka begita lulus
saya diminta untuk bantu-bantu mengajar di sekolah ini, sekalian mengabdi.

2. Sebenarnya tidak ada perbedaan. Hanya saja karena ini KBK, sesuai dengan
pengertiannya, maka dalam KBK lebih banyak melibatkan siswa dalam proses
belajar mengajar, lebih sering memberikan tugas, baik itu secara kelompok
inaupun individu.

3. Tujuannya supaya siswa dapat berkomunikasi dengan bahasa Arab selain itu
untuk memperdalam bahasa al-Quran dan Hadist. Lagipula masih banyak
buku-buku yang berbahasa Arab, dengan ini diharapkan siswa dapat menggali
ilmu-itmu yang ada dibuku-buku tersebut kelak.

4. Persiapannya biasa saja, seperti membuat silabus atau satpel. Namun semester
ini saya belum membuat satpel dan silabus, dikarenakan saya sebentar lagi
memasuki masa pensiun.

5. Kerjasama antar guru baik-baik saja.

6. Metode sama saja.

7. Dalam proses pembelajaran saya lebih menekankan pada penguasaan dua
unsur bahasa yaitu gawa 'id dan kosa kata. Dua unsur itu merupakan hal yang
penting dikuasai siswa untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. Buku
yang dipakai buku bahasa Arab kelas Il karya DR. D. Hidayat.

8. Untuk semester ini laboratorium tidak bisa digunakan, belum ada perbaikan
sejak gempa kemarin.

9. Kendalanya banyak, bisa dan faktor lingkungan, orang tua dan sekolah. Faktor
lingkungan mengakibatkan siswa

10. Interaksi antara guru baik di dalam dan di luar kelas baik-baik saja.



Wawancara 1

Tanggal: 2 September 2006, jam: 13.00
Tempat: Ruang Kantor Guru

Subjek: Guru B

1. Saya kuliah di UGM Sastra Arab, kemudian agar bisa menjadi gurz saya
mengikuti program Akta IV,

b2

Implementasinya terlihat pada peningkatan hiwar, disitulah letak kelebihan
KBK. Tapt menurut saya KBK juga belum terlaksana dengan maksimal,
karena kalau KBK murni seharusnya sekolah diberi wewenang penulr untuk
mengelola, baik itu wjian, silabus dan sebagainya.

3. Perbedaannya tedetak pada metode, KBK menawakan banyak metode

sedangkan kurikulum lama tidak seperti itu.

4. Tujuannya seperti yang ada di buku, yaitu penguasaan pada empat
kompetensi, membaca, mendengar, berbicara, dan menulis.

5. Persiapannnya membuat satpel dan menyusun silabus.



Wawancara 11

Tanggal: 6 Oktober 2006, jam: 13.00
Tempat: Ruang Kantor Guru

Subjek: Guru B

1. Silabus disusun sendiri, mengambil contoh atau panduan dari Depag.

2. Bentuk kerjasamanya seperti diskusi tentang kuriknlum, dan cara menyusun
silabus.

3. Metode yang saya gunakan bervariasi, disesuaikan dengan materi yang akan
disampatkan. Jika gira ‘ah saya menggunakan metode gira 'ah wa tarjamah, ya
disesnaikan lah dengan materinya.

4. Materi pokok dalam bahasa Arab ada empat, yaitu gira'ah, gawa'id, hiwar,
dun kirabah. Tapi dalam pengajaran saya lebih menekankan pada gira'ah dan
hiwar. Qawa’id dan kitabah otomatis dapat tersampaikan ketika mengajarkan
qira’ah dan siswa juga bisa langsung menulis. Sumber belajar yang digunakan
buku bahasa Arab kelas 11 karya Dr. D. Hidayat.

5. Sckolah ini memiliki laboratorium bahasa, namun se¢jak gempa belum bisa
digunakan lagi.

6. Kendala yang dihadapi, mayoritas siswa berasal dari SMP dan baru
mempelajari bahasa Arab di sini. Jadi kami para guru harus lebih ekstra dalam
pengajaran.

7. Interaksi dengan siswa sejauh ini baik-baik saja. Tapi saat ini belum bisa
mengadakan bimbingan atau penambahan jam pelajaran, karena kondisi waktu

dan ruangan.



Wawancara 1

Tanggal: 4 September 2006, jam: 09.00
Tempat: Mushalla Sekolah

Subjek: Guru C

1. Saya dari Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, selesat tahun
2003.

2. Menurut saya untuk pembelajaran bahasa Arab dari dulu sampai sekarang
adalah mengedapankan tercapainya kompetensi dalam berbahasa, yaitu siswa
bisa berkomunikasi dengan menggunakan bahasaArab dan kompetensi lain
seperti membaca, menulis dan menyimak. Meskipun berganti kurikulom, ya
metode mengajarnya seperti itu saja, bahkan buku yang digunakan juga tetap
saiia baik is1 naupun materinya, tidak ada perubahan,

3. Tujuannya menguasai empat kompetensi yang saya sebutkan tadi, membaca,
menyimak, berbicara dan menulis.

4. Sama seperti guru-guru lainnya, saya menyusun silabus dan satpel.

5. Silabus dibuat sendiri, kami hanya melihat panduan dari Depag tentang
penyusunan silabus.

6. Antar guru bidang studi biasanya membuat silabus bersama, saling tukar

mformasi.



Wawancara II

Tanggal: 26 September 2006, jam: 11.00
Tempat: Ruang Kantor Guru

Subjek: Guru C

1.

Metode yang digunakan berbeda disesuaikan dengan materinya. Kadang
metode ceramah, tanya jawab, dan yang lainnya. Tapi metode ceramah pasti
selale digunakan karena untuk pelajaran bahasa banyak kaidah-kaidah yang
harus dijelaskan secara rinci.

Materi pokoknya ada empat, gira'ah, ga’idah, hiwar, dan insya’ Saya
vsahakan semua siswa dapat menguasai empat materi (ersebut, karena saya
mengajar kelas X yang baru belajar bahasa Arab, jadi perlu dikenalkan apa aja
yang ada dafam pelajaran bahasa Arab. Sumber belajar yang digunakan buku
bahasa Arab kelas I karya Dr. D. Hidayat. Untuk LKS saya tidak
menggunakannya, karena latihan-latihan yang ada di buku sudah sangat
banyak, bahkan terkadang banyak latihan yang tidak sempat dikerjakan.
Sebelum gempa lab. Bahasa sering digunakan, tapi sekarang belum bisa.
Karena siswa mayoritas dari SMP, maka kadang siswa sulit memahami
materi, dan i tentu menjadi PR bagi kami bagaimana agar siswa bisa.
Makanya saya sering meminta siswa untuk menghafalkan mufradat, minimal
mereka banyak hafal kosa kata bahasa Arab. Selain itu saya juga sering
memberi tuga kepada siswa agar mercka mengulang pelajaran yang telah
diberikan di kelas.

Di kelas maupun di luar kelas sama saja, kadang juga kalau di luar kelas saya
mengajak siswa ngobrol dengan bahasa Arab. Kalau untuk bimbingan belajar
di luar jam sekolah, belum bisa terlakasana, karena faktor waktu dan tidak ada
ruangan yang kosong, dikarenakan adanya pembagian jam pelajaran, pagi dan

sore.



Wawancara

Tanggal: 3 Oktober 2006, jam: 09.20
Tempat: Ruang Perpustakaan
Subjek: Siswa

1. Kami suka sama pelajaran bahasa Arab, karena bahasanya unik dan jarang
orang yang mempelajarinya, lagipula bahasa Arab juga kan bahasa al-Quran.
Tapi terkadang kami sulit mengikutinya, apalagi untuk materi yang sulit
dimengerti.

2. Gurunya pintar bahasa Arab semua, tapi ada guru yang kurang menarik
dalam penyampaian pelajaran. Kalau gurunya mcnarik ketika mengajar,
kami bisa cepat mengerti, tapi kalau tidak kamu jadi malas mengikuti
pelajaran bahasa Arab. 1api tecrkadang kami tidak mengertl bukan karena
gurunya, tapi dari diri kami sendiri ketika kami tidak mood mengikuti

pelajaran, atau lagi malas.



Catatan Lapangan: No. 1

Pengamatan/Wawancara: P

Waktw: tanggal 25 Agustus 2006, jam 09.35 - 10.10
Disusun jam: 21.00

Tempat: Kelas X-4 MAN Wonokromo Bantul

Subjek Penelitian: Guru C

Pengamatan:

Gurs memasuki kelas dengan mengucapkan salam, kemudian meletakkan buku
bawaannya di atas meja gury. Selanjumya guru meminta siswa membuka buku
bahasa Arabnya, dan meminta siswa untuk menyimak apa yang dibaca guru.
Maleri pada hatl i adalah gira ‘ah dengan judul min yaumiyyaiit tholib. Setelah
guru membaca, guru menuliskan kosa kata baru di papan tulis dan siswa
menulisnya di buku tulis. Guru membaca mufradat baru dan siswa menirunya.
Siswa diminta berdiskusi dengan teman sebangkunya untuk menerjemalikan
bahan gira’ah. Setelah itw gurn meminta salah seorang siswa membaca dan
menerjemahkan bahan gira ‘oh. Guru membetulkan bacaan dan hasil terjemahan
yang dibaca siswa. Siswa lain memperhatikan sambil menulis keterangan dari
gur. Selanjutnya gura memberikan pertanyaan kepada siswa tentang isi gira’ah
secara lisan. Setelah bel berbunyi, guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan

salam.

Tanggapan Pengamat:
a. Pembelajaran berlangsung kondusif, guru dapat mengelola kelas dengan baik.



Catatan Lapangan: No. 2

Pengamatan/Wawancara: P

Waktu: tanggal 28 Agustus 2006, jam 07.00-08.10
Disusun jam: 21,00

Tempat: Kelas XI IPA 2 MAN Wonokromo Bantul

Subjek Penelitian: Guru B

Pengamatan:

Guru memasuki kelas langsung menuju meja guru dan meletakkan buku di atas
mgga. Gury mengucapkan salam, siswa menjawab salam. Guru menanyakan
kehadiran siswa, pada saat itu siswa hadir semua. Kemudian menanyakan tanggal
dan bari dan menuliskannya di papan tulis. Sebeium menjelaskan materi guru
bertanya kcpada siswa secara bergiliran tentang pelajatan yang lalu. Murid yang
tidak bisa menjawab mendapat bantuan dari guru. Selanjutnya gurn menjelaskan
materi gira'ah dengan judul asaasul islam. Guru membaca bahan gira'ah dan
siswa mendengarkan. Kemudian guru menjelaskan makna mufradat baru yang ada
dalam bahan gira’ah dan menuliskannya di papan tulis. Selama menjelaskan
siswa ada yang ngobrol dengan siswa lainnya. Di tengah pelajaran puru menegur
seorang siswa yang ketahuan mengerjakan mata pelajaran lain. Selanjutnya siswa
diminta membaca bahan gira’ah. Bel pertanda pelajaran berakhir, gurg

meninggalkan ruangan sambil mengucapkan salam.

Tanggapan pengamat:

1. Guru sudah dapat menarik perhatian siswa, hal inl menunjukkan guru terampil
membuka pelajaran, selain ifu guma juga melakukan pre fest wumtuk
mengingatkan siswa dengan pelajaran lalu.

2. Guru kurang tegas menghadapi siswa yang ribut, menyebabkan proses
pembelajaran tidak kondusif.



Catatan Lapangan: No. 3

Pengamatan/Wawancara: P

Waktu: tanggal 31 Agustus 2006, jam 08.10-09.20
Disusun jam: 21.00

Tempat: Kelas XII IPS 1 MAN Wonokromo Bantul

Subiek Penelitian: Guru A

Pengamatan:

Guru masuk kelas dengan mengucapkan salam. Lalu meletakkan buku di atas
meja. Guru membaca absent siswa, hari itu siswa hadir semua. Selanjutnya guru
membuka buku bahasa Arab dan memonta siswa membuka bahan gira vh yang
berjudul min makkatil mukarramah. Guru membaca dan siswa menyimak.
Kenmdiau guru meminta seorang siswa membaca dau siswa Iain meyimak. Guru
membenarkan bacaan yang salah. Kemudian guru menjelaskan makna kosa kata
baru, siswa menulis dibukunya. Lalu guru dan siswa bersama-sama
menerjemahkan bahan gira ‘ah. Setelah itu guru meminta siswa secara bergiliran
membaca bahan gira'ah sambil menerjemahkannya. Hal ini berlangsung sampai

pelajaran berakhir.

Tanggapan Pengamat:
1. Metode yang digunakan sudah tepat untuk mengajarkan gira 'ah.






dengan pelajaran tadi ketika pengamat bertanya kepada siswa apakah mereka
faham dengan penjelasan tadi.
. Guru mampu mengelola kelas dengan baik, sehingga proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik. Siswa juga kelihatan tidak hosan dengan pelaiaran
karena guru dapat berkelakar.
. Sebagai penutup guru memberikan post tes kepada siswa, hal ini sangat

berguna untuk mengetahui tingkat kefahaman siswa terhadap materi.









Catatan Lapangan: No. 6

Pengamatan/Wawancara: P

Waktu: tanggal 9 September 2006, jam 10.45-11.55
Disusun jam: 21.00

Tempat: Kelas XII IPS 1 MAN Wonokromo Bantul

Subijek Penelitian; Gury A

Pengamatan:

Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam sambil membawa beberapa
buku. Kemudian meletakkan buku-buku tersebut di atas meja. Sebelum pelajaran
dimufai guru menanyakan kehadiran siswa. Pada han itu tidak ada siswa yaug
absen. Selanjuinya guru memberikan pertanyaan kepada siswa, gure meminta
siswa wemberikan contoh kalimat vang menganduny kata kaana. Guru
membenarkan jawaban siswa. Guru memberikan pertanyaan serupa kepada siswa
vang duduk di sebelah siswa pertama, tetapi siswa tidak dapat menjawab. Guru
menunjuk siswa yvang duduk di dekatnya untuk menjawab pertanyaan tersebut.
Guru menyalahkan jawaban siswa tersebut. Lalu gurn melemparkan pertanyaan
tadi keseluruh siswa. Dan beberapa siswa menjawab, gurn membenarkan jawaban
siswa. Gurn menjelaskan pelajaran selanjutnya tentang mubtada’ wal khobar.
Gurun mendefinisikan arti mubtada’ dan khobar dengan cara mendikte, dan siswa
menulis di buku catatan mereka. Kemudian guro melanjutkan dengan memberikan
contoh yang ditulis di papan tulis. Ditengah guru menjelaskan materi, scorang
petugas TU masuk mendata jumlah siswa. Kemudian pelajaran dilanjutkan.
Setelah selesai menjelaskan, guru meminta siswa mengerjakan latihan yang ada di
buku bahasa Arab. Bersamaan dengan itu bel berbunyi tanda pergantian pelajaran.
Tugas tadi dijadikan PR bagi siswa. Guru meninggaikan kelas dengan

mengucapkan salam.

Tanggapan pengamat:
1. Ketika memberikan pertanyaan guru tidak melakukan penyebaran, siswa yang

diberi pertanyaan adalah siswa yang duduknya saling berdekatan,



2. Guru seharusnya tidak langsung menyalahkan jawaban siswa, hal ini dapat
membuat siswa merasa malu dengan teman-temannya, sebalknya guru
membantu siswa tersebut.

3. Sebelum petugas TU masuk kelas, para siswa sangat serius mendengarkan
penjelasan gurn, namun ketika petugas TU masuk, konsentrasi siswa buyar.

Sebaiknya ketika proses pembelajaran berlangsung jangan gangguan,
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diperlukan riset. Oleh karena itu kami mengharap kiranya Bapak

izin hagi mahastswa kami;

Nama : Nur Aisyah Sitorus
No. Induk : 02421314 /TY
Semester : IX Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab’

Alamat  : Gendeng GK. IV/880 Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian ditempat-tempat sebagai berikut:
1. MAN Wonokromo Bantul

2.

3.

4.

Metode pengumpulan data : Observasi, Interview, Dokumentasi
Adapun waktunya mulai tanggal : 03 Agustus 2006 s.d. selesai
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terimakasih.

Wassalamu alaikm Wr. Wb.

Mabhasiswa yang diberi tugas

Nur Aisyah Sitorus
NIM.: 02421314
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Uk AN

o
e

LIJAGA

Dteltkom.net

1 Agustus 2006

.epala Sekolah

Tomo

an judul:
Kompetensi di

berkenan memberi

ADekan /,/ /

1. Rahmat, M.Pd
WP, : 150037930



AGAMA RI
ERI SUNAN KALIJAGA

'ARBIYAH
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'9734, E-mail: ty suka@telkom.net J
Yogyakarta, | Agustus 2006

Cwngun uunuay, Kanl vsfldnUKan panwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan judul: Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis

Kompetensi di MAN Wonokromo Bantul.

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama - Nur Aisyah Sitorus
No. Induk : 02421314
Semester : IX Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Alamat  : Gendeng GK 1V/880 Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian ditempalt-tempat scbagar berikut:
1. MAN Wonokromo Bantul

2.

3.

4,

Metode pengumpulan data : Observasi, Interview, Dokumentasi
Adapun waktunya mulai tanggal : 03 Agustus 2006 s.d. selesai
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terimakasih.

Wassalanmu alaikm Wr. Wh.

/\t 2w/
\% Gy v F\Djv Rahmat, M.Pd.
WAN A NP, 150037930

Tembusan:
1. Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
2. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
3. Arsip
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SURAT KETERANGAN /IJIN

0 Nomor : 070/ 3971
Membaca Surat - Dekan Fak. Tarbiyah-UIN “SUKA" yK  No :UIN.02/DT/TL.00/2869/2006
Tanggal : 1 Agustus 20086 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan diLingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 / 1 2 /2004 tentang
Pemberlan|zln Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan kepada

Nama . NUR AISYAH SITORUS No.Mhs./NIM ;02421314
AlamatInstansi . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul . PROFESIONALISME GURU DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

BERBASIS KOMPETENS! DI MAN WONOKROMO BANTUL

Lokasi . KAB. BANTUL
Waktunya : Mulaitanggal 07 Agustus 2006 s/d 07 Nopember 2006

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati/ Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4, ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di . Yogyakarta

1. Gubernur Daerah istimewa Yogyakaria Pada tanggal ;07 Agustus 2006
{ Sebagai Laporan )

2. Bupati Bantul c.q. Ka. Bappeda; A.n. GUBERNUR

3. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY;
5. Dekan Fak. Tarbiyah - UIN "SUKA" Yk;
8. YBS




ERINTAH KABUPATEN BANTUL
NCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

BAPPEDA

No. 1 Bantul 55711,TIp. 367533, Fax (0274)367796

T KETERANGAN / IJIN
‘omor : 070 [/ 887

' Prop. DIY Nomor : 070/3971
17 Agustus 2006 Perihal : Ijin Penelitian

Menterl Dalam Negerl Nomor 9 tahun 1983 tentang Pedoman
| Sumber dan Potensi Daerah;

Menteri Dalam Negeri Nomor 1 tahun 1983 tentang Pedoman
jaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
in Dalam Negeri; dan

Gulernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 38/12/2004
mberian {jin penelitian di Propins] Daerah Istimewa Yogyakarta.

1SITORUS, No. Mhs/NIM : 02421314, Mhs ; UIN SUKA Yk.

LISME GURU DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB BERBASIS
DI MAN WONOKROMO BANTUL

++wrae JMO Pleret Bantul.
/
Waktu : Tanggal : 07 Agustus 2006 s/d 07 Noptember 2006

Dengan ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui/mefapor kepada pejabat pemerintah setempat (Dinas/Instansi/Camat/Lurah
setempat) untuk mendapat petunjuk seperiunya;

2. Wajlb menjaga tata tertib dan mentaat! ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberikan laporan kepada Bupat! (¢/q Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) Kabupaten
Bantul.

4, Ijin Ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan
hanya diperiukan untuk keperiuan iimiah;

5. Surat Ijin inl dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat Hin ini dapat dibatatkan sewaktu-waktu apabiia tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut dt
Aas,

Kemudian diharap para pejabat Pemerintah setempat dapat membertkan bantuan seperiunya.

Dikeluarkandi : Bantul.
Pada tanggal ¢ 28 Agustus 2006

iki . An. Bupati Bantul
1. Bapak Bupati Bantul. ppeda Kabupaten Bantul

2. Ka. Kantor Kesbanglinmas Kab.Bantul.
3. Ka Dinas P dan K Kab. Bantul.

4. Ka Kan Depag. Kab. Bantul.

5. Ka MAN Wonokromo Pleret Bantul.
6.Yangbersangkutan.

7. Pertinggal.

"~



DEPARS:[EMEN AGAMA
MADRASAH@®LIYAH NEGERI

WONOKROMO BANTUL
Alamat : Wonokromo Pos Pleret 55791 Bantul Telp. (0274) 7104469, 7482108

SURAT KETERANGAN
Nomor : MA.12.05/PP.00.6/ 096/2007

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Imam Sujai Fadly, M.Pd.I

NIP : 150201995

Pangkat/Gol. Ruang : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala Madrasah Aliyah Negeri Wonokromo Bantul

menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : NUR AISYAH SITORUS

No. Mhs/NIM : 02421314

Fak./Jurusan : Tarbiyah/ Pendidikan Bahasa Arab

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta '
Alamat : Gondckusuman 1V/880 Gendeng Timoho Yogyakarta

adalah benar-benar telah melaksanakan tugas penelitian di MAN Wonokromo Bantul
tentang “PROFESIONALISME GURU DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
BERBASISI KOMPETENSI DI MAN WONOKROMO BANTUL” dalam rangka untuk
senyusunan Skripsi mulai tanggal 3 Agustus s.d. 3 Nopember 2006.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan
scbagaimana mestinya.

Wonokromo, 05 Maret 2007

Fadly, M.Pd.1
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